BAB II
TINJAUAN UMUM PROMOSI WISATA BUDAYA KAMPUNG PULO
2.1 Kebudayaan
2.1.1 Pengertian
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.
Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan yang mana akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga: gagasan, aktivitas, dan artefak.

· Gagasan (Wujud ideal)

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di alam pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut. 

· Aktivitas (tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 

· Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantara ketiga wujud kebudayaan. 

Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.
2.1.2 Wujud Kebudayaan
Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas dua komponen utama, yaitu: 

· Kebudayaan material

Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang, seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. 

· Kebudayaan nonmaterial

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian tradisional.

2.2 Kebudayaan di Kawasan Kampung Pulo
2.2.1 Sejarah Kampung Pulo

Kampung Pulo terletak di suatu pulau kecil di tengah-tengah kawasan Situ Cangkuang. Visibilitas di kawasan ini digolongkan cukup bebas dengan tingkat kebisingan yang rendah. 

Sumber daya listrik untuk keperluan penerangan dikawasan ini berasal dari PLN yang alirannya diambil secara tidak langsung melalui salah satu rumah penduduk di kampung Cangkuang. Sumber air bersih dikawasan ini beraal dari sumur dan air danau dengan kualitas air yang jernih, rasa yang tawar dan bau air yang normal. Berhubung karena tidak boleh adanya bangunan lain yang dibangun di kampung pulo maka di kampung Pulo tersebut tidak terdapat fasilitas Wisata Lainnya.

Danau kecil atau sering disebut juga situ membentang dengan bunga teratai dengan eceng gondok di atasnya. Situ Cangkuang, biasanya penduduk setempat menyebut nama tersebut dan temasuk salah satu Situ yang sangat bersejarah, karena ditengahnya terapat sebuah bangunan candi. Candi Cangkuang adalah satu-satunya candi yang dapat dipugar di daerah Jawa Barat. ( www.Garut.go.id / 25 september 2007 )
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Gambar 2.1. Candi Cangkuang

Menurut cerita rakyat, masyarakat Kampung Pulo dulunya beragama Hindu, dulu Embah Dalem Muhammad singgah di daerah ini karena ia terpaksa mundur karena mengalami kekalahan pada penyerangan terhadap Belanda. Karena kekalahan ini Embah Dalem Arif Muhammad tidak mau kembali ke Mataram karena malu dan takut pada Sultan Agung. Beliau mulai menyebarkan agama Islam pada masyarakat kampung Pulo. Embah Dalem Arif Muhammad beserta kawan-kawannya menetap di daerah Cangkuang yaitu Kampung Pulo. Sampai beliau wafat dan dimakamkan di kampumg Pulo. Beliau meninggalkan 6 orang anak wanita dan satu orang pria. Oleh karena itu, dikampung pulo terdapat 6 buah rumah adat yang berjejer saling berhadapan masing- masing 3 buah rumah dikiri dan dikanan ditambah dengan sebuah mesjid. Jumlah dari rumah tersebut tidak boleh ditambah atau dikurangi serta yang berdiam di rumah tersebut tidak boleh lebih dari 6 kepala keluarga. Jika seorang anak sudah dewasa kemudian menikah maka paling lambat 2 minggu setelah itu harus meninggalkan rumah dan harus keluar dari lingkungan keenam rumah tersebut. Walaupun 100 % masyarakat kampung Pulo beragama Islam tetapi mereka juga tetap melaksanakan sebagian upacara ritual hindu.
2.2.2 Lokasi
Sejarah Kabupaten Garut itu sendiri berawal dari pembubaran Kabupaten Limbangan pada tahun 1811 oleh Daendles dengan alasan produksi kopi dari daerah Limbangan menurun hingga titik paling rendah ( nol ) dan Bupatinya menolak perintah menanam nila (indigo). Pada tanggal 16 Pebruari 1813, Letnan Gubernur di Indonesia yang pada saat itu dijabat oleh Raffles, telah mengeluarkan Surat Keputusan tentang pembentukan kembali Kabupaten Limbangan yang beribu kota di Suci. Untuk sebuah Kota Kabupaten, keberadaan Suci dinilai tidak memenuhi persyaratan sebab daerah tersebut kawasannya cukup sempit.(www.Garut.go.id / 25 september 2007)

Berkaitan dengan hal tersebut, Bupati Limbangan Adipati Adiwijaya (1813-1831) membentuk panitia untuk mencari tempat yang cocok bagi Ibu Kota Kabupaten. Pada mulanya, panitia menemukan Cumurah, sekitar 3 Km sebelah Timur Suci (Saat ini kampung tersebut dikenal dengan nama Kampung Pidayeuheun). Akan tetapi di tempat tersebut sulit mendapatkan air bersih, sehingga tidak tepat menjadi Ibu Kota. Selanjutnya panitia mencari lokasi ke arah Barat Suci, sekitar 5 Km dan mendapatkan tempat yang cocok untuk dijadikan Ibu Kota. Selain tanahnya subur, tempat tersebut memiliki mata air yang mengalir ke Sungai Cimanuk serta pemandangannya indah dikelilingi gunung, seperti Gunung Cikuray, Gunung Papandayan, Gunung Guntur, Gunung Galunggung, Gunung Talaga Bodas dan Gunung Karacak. .(www.Garut.go.id / 25 september 2007)

Saat menemukan mata air berupa telaga kecil yang tertutup semak belukar yang  berduri (Marantha), seorang panitia "kakarut" atau tergores tangannya sampai berdarah. Dalam rombongan panitia, turut pula seorang Eropa yang ikut membenahi atau "ngabaladah" tempat tersebut. Begitu melihat tangan salah seorang panitia tersebut berdarah, langsung bertanya : "Mengapa berdarah?" Orang yang tergores menjawab, tangannya kakarut. Orang Eropa atau Belanda tersebut menirukan kata kakarut dengan lidah yang tidak fasih sehingga sebutannya menjadi "gagarut".

Sejak saat itu, para pekerja dalam rombongan panitia menamai tanaman berduri dengan sebutan "Ki Garut" dan telaganya dinamai "Ci Garut". (Lokasi telaga ini sekarang ditempati oleh bangunan SLTPI, SLTPII, dan SLTP IV Garut). Dengan ditemukannya Ci Garut, daerah sekitar itu dikenal dengan nama Garut.. Cetusan nama Garut tersebut disahkan oleh Bupati Kabupaten Limbangan Adipati Adiwijaya untuk dijadikan Ibu Kota Kabupaten Limbangan. .(www.Garut.go.id / 25 september 2007)

Pada tanggal 15 September 1813 dilakukan peletakkan batu pertama pembangunan sarana dan prasarana ibukota, seperti tempat tinggal, pendopo, kantor asisten residen, mesjid, dan alun-alun. Di depan pendopo, antara alun-alun dengan pendopo terdapat "Babancong" tempat Bupati beserta pejabat pemerintahan lainnya menyampaikan pidato di depan publik. Setelah tempat-tempat tadi selesai dibangun, Ibu Kota Kabupaten Limbangan pindah dari Suci ke Garut sekitar Tahun 1821. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jenderal No: 60 tertanggal 7 Mei 1913, nama Kabupaten Limbangan diganti menjadi Kabupaten Garut dan beribu kota Garut pada tanggal 1 Juli 1913. Pada waktu itu, Bupati yang sedang menjabat adalah RAA Wiratanudatar (1871-1915). Kota Garut pada saat itu meliputi tiga desa, yakni Desa Kota Kulon, Desa Kota Wetan, dan Desa Margawati. Kabupaten Garut meliputi Distrik-distrik Garut, Bayongbong, Cibatu, Tarogong, Leles, Balubur Limbangan, Cikajang, Bungbulang dan Pameungpeuk. 

Pada tahun 1915, RAA Wiratanudatar digantikan oleh keponakannya Adipati Suria Karta Legawa (1915-1929). Pada masa pemerintahannya tepatnya tanggal 14 Agustus 1925, berdasarkan keputusan Gubernur Jenderal, Kabupaten Garut disahkan menjadi daerah pemerintahan yang berdiri sendiri (otonom). Wewenang yang bersifat otonom berhak dijalankan Kabupaten Garut dalam beberapa hal, yakni berhubungan dengan masalah pemeliharaan jalan-jalan, jembatan-jembatan, kebersihan, dan poliklinik. Selama periode 1930-1942, Bupati yang menjabat di Kabupaten Garut adalah Adipati Moh. Musa Suria Kartalegawa. Ia diangkat menjadi Bupati Kabupaten Garut pada tahun 1929 menggantikan ayahnya Adipati Suria Karta Legawa (1915-1929). .(www.Garut.go.id / 25 september 2007)
Desa Cangkuang terletak disebelah utara kabupaten Garut masuk Kecamatan Leles, tepatnya berjarak 17 km dari Garut atau 46 km dari Bandung. Untuk menuju Situ Cangkuang  dari arah Bandung, bisa menggunakan mobil pribadi atau umum.. Kondisi lingkungan di Kawasan ini memiliki kualitas lingkungan yang baik, kebersihan yang cukup terjaga dan juga bentang alam yang baik. Tingkat visibilitas di kawasan ini digolongkan cukup bebas dengan tingkat kebisingan yang rendah. Tidak terdapat sarana akomodasi di kawasan tersebut.dikawasan tersebut terdapat 15 buah kios makanan dan cinderamata yang kondisinya sudah mencukupi. Untuk tempat parkir di kawasan tersebut tersedia diseberang situ Cangkuang didekat pintu masuk dengan daya tampung 25 kendaraan pribadi dengan kondisi yang baik dengan lapisan permukaan aspal. Terdapat pula pos tiket dan pintu masuk didepan kawasan dengan kondisi yang cukup baik. Untuk memasuki kawasan ini pengunjung dikenai biaya masuk khusus untuk dewasa Rp.4.000 dan anak-anak Rp.2.500. 

Fasilitas berupa toilet umum terdapat didalam kawasan dalam jumlah 6 buah dengan kondisi yang cukup. Terdapat pula 3 buah shelter dengan kondisi yang kurang baik. Terdapat sebuah pusat informasi yang letaknya di sebuah museum yang terdapat didepan candi. Dikawasan tersebut terdapat sebuah mesjid adat kampong Pulo.Terdapat pula 15 buah tempat sampah dalam kondisi yang cukup. Selain itu terdapat rakit untuk menyeberang ke pulau Cangkuang dengan tarif        Rp 3.000/orang. Untuk mencapai lokasi ini bisa ditempuh dengan naik kendaraan umum/ bus dari Bandung-Garut Rp.15.000, dari garut meneju kecamatan Leles terdapat angkutan umum ( angkot ) dengan biaya Rp. 4.000 atau juga bisa berhenti langsung di Leles dengan patokan alun-alun Leles. Jalan menuju candi Cangkuang itu sendiri dari jalan raya berjarak 3 km dengan jalan beraspal, dapat dilalui dengan menggunakan kendaraan pribadi ataupun jalan kaki selama 30 menit atau naik kendaraan tradisional ( andong ) dengan biaya Rp 3.500/orang. 
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Gambar 2.2. Kawasan Obyek Wisata Situ Cangkuang

Kegiatan wisata yang bisa dilakukan di kawasan cagar budaya Candi Cangkuang yaitu, melihat pemandangan, memancing, berjalan-jalan, berziarah dan melakukan penelitian tentang kebudayaan. 

Wisatawan yang biasanya datang bekunjung ke kawasan tersebut kebanyakan wisatawan nusantara yangn berasal dari Garut, Bandung, Bogor, Surabaya, jogyakarta dan Jakarta, namun ada juga wisatawan manca negara yang berasal dari Belanda, Jerman, Perancis dan Jepang. Rata-rata pengeluaran wisatawan yang berkunjung kekawasan tersebuut berkisar antara Rp 50.000 s/d Rp 75.000, dengan lama tinggal 3 - 6 jam. Wisatawan yang berkunjung rata-rata perbulan berkisar 6580 orang. 

Flora dan fauna dominan terdapat dikawasan ini adalah teurep, beringin, randu, ayam dan kambing. Sedangkan flora dan fauna yang berbahaya adalah pohon renggas dan ular sawah. 

Pola ruang daya tarik dikawasan ini letaknya terkonsentrasi pada suatu tempat, sedangkan pola pemilikan tanah dikawasan ini adalah tanah adat dan juga tata guna tanah ialah tanah pemukiman, pertanian, perkebunan, pariwisata dan konservasi.
Kampung pulo merupakan suatu perkampungan yang terdapat di dalam pulau di tengah kawasan Situ Cangkuang. Kampung Pulo ini sendiri terletak di Desa Cangkuang, Kampung Cijakar, kecamatan Leles, Kabupaten Garut Propinsi Jawa Barat. 

Adapun batas administrasi dari Kampung Pulo adalah sebagai berikut: 

Utara : desa Neglasari kecamatan Kadungora 

Selatan : desa Margaluyu dan desa Sukarame kecamatan Leles 

Timur : desa Karang Anyar dan desa Tambak Sari kecamatan Leuwigoong 

Barat : desa Talagasari kecamatan Kadungora dan desa Leles Kecamatan Leles.
2.2.3 Penduduk
Kampung Pulo merupakan sebuah kampung kecil, terdiri dari enam buah rumah dan enam kepala keluarga. Keadaan demikian itu bukan hanya sekarang tetapi sejak dulu dan merupakan sudah ketentuan adat bahwa jumlah rumah dan kepala keluarga itu harus enam.

Oleh karena itu bagi Kampung Pulo desa Cangkuang sukar atau relative lama untuk berkembang, baik rumahnya maupun penduduknya dari keenam keluarga itu, dari hasil pendataan sensus penduduk dinas pariwisata setempat maka penduduk Kampung Pulo adalah sebagai berikut :

Keadaan penduduk Kampung Pulo RT.01 RW.XV desa Cangkuang bulan maret 2005. Hal ini dapat dilihat pada table dibawah ini :
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Keterangan

	1

2
	Laki – laki
Perempuan
	11
11
	

	Jumlah
	22
	


Di Kampung Pulo tidak terdapat bangunan sekolah umum maupun sekolah agama, sehingga masyarakat Kampung Pulo kalau mau menyekolahkan anak-anaknya itu harus keluar Kampung Pulo. 
2.2.4 Latar Belakang Sosial Budaya
Penduduk Kampung Pulo sebagian besar memeluk agama Islam dan bermata pencaharian sebagai pedagang dan ada juga yang bercocok tanam (padi).
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Keterangan Denah Komplek Rumah Adat Kampung Pulo : 

1.     Rumah Kuncen 

2.     Rumah Adat 

3.     Rumah Adat 

4.     Rumah Adat 

5.     Rumah Adat 

6.     Rumah Adat 

7.     Mesjid Kampung Pulo
Dalam adat istiadat Kampung Pulo terdapat beberapa ketentuan yang masih berlaku hingga sekarang yaitu : 

Dalam berjiarah kemakam-makam harus mematuhi beberapa syarat yaitu berupa bara api, kemenyan, minyak wangi, bunga-bungaan dan serutu. Hal ini dipercaya untuk mendekatkan diri (pejiarah) kepada roh-roh para leluhur.maksudnya agar  para leluhur mereka mendapatkan wewangian dari para pejiarah. Hal itu dilakukan oleh mereka karena sebagian dari mereka masih melekatnya adat hindu dalam agama islam yang mereka anut . tetapi ada juga pejiarah yang tidak membawa sesajen pada waktu berjiarah.

Dilarang berjiarah pada hari rabu, bahkan dulu penduduk sekitar tidak diperkennankan bekerja berat,begitu pula Embah Dalem Arif Muhammad tidak mau menerima tamu karena hari tersebut digunakan untuk mengajarkan agama..dan ada alasan lain juga, dulu waktu para leluhur menyebarkan ajaran agama islam yang diselenggarakan yang tempatnya masih di sekitar kampung pulo pada hari rabu kepada masyarakat sekitar..masyarakat di sekitar wilayah cangkuang tidak bisa di ajak melakukan kegiatan-kegiatan agama islam. Dan tradisi itu masih tetap di pertahankan sampai sekarang. Karena menurut kepercayaan bila masyarakat melanggarnya maka timbul mala petaka bagi masyarakat tersebut

Bentuk atap rumah selamanya harus mamanjang (jolopong)dikarenakan pada waktu itu,Embah Dalem Arif Muhamad memiliki seorang anak laki-laki yang akan di khitan mengadakan perayaan arak-arakan atau keliling desa dengan di tandu menggunakan tandu yang berbentuk rumah atau bentuknya menyerupai rondon dan disertai hiburan tabuh goong besar.sewaktu diarak yang disertai tabuh goong besar tersebut terjadi hujan lebat disertai angin ribut dan menyebabkan putra dari Embah Dalem Arif Muhammad tersebut jatuh dan meninggal. sehingga Embah Dalem Arif Muhammad memerintahkan untuk tidak membuat rumah dengan bentuk atap yang lain kecuali bentuk memanjang serta tidak boleh menabuh goong besar. Dulu juga ada yang penasaran yang ingin membuktikan tepatnya pas perayaan 17 agustus dalam perayaan pesta rakit ada salah sekelompok orang yang berasal dari Garut ingin membuktikan dengan menyertakan goong besar dalam kesenian yang mereka tampilkan.dan mengakibatkan pesta tersebut hancur berantakan diterpa angin yang sangat kencang.
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Gambar 2.3. Rumah Adat Kampung Pulo
Khusus di Kampung Pulo tidak boleh menyimpan ternak besar berkaki empat seperti kambing, kerbau, sapi dan lain-lain.dikarenakan sewaktu hewan tersebut kalau keluar dari kandangnya dapat merusak tanaman yang dipelihara oleh masyarakat kampung pulo dan juga kotoran hewan tersebut tidak boleh ada di kawasan kampung pulo di karenakan masih ada tempat yang dikeramatkan oleh masyarakat kampung pulo.
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Gambar 2.4. Ayam

Setiap tanggal 14 bulan Maullud mereka malaksanakan upacara adat memandikan benda-benda pusaka seperti keris, batu aji, peluru dari batu yang dianggap bermakna dan mendapat berkah. maksudnya menurut kepercayaan mereka didalam benda-benda tersebut ada penunggunya yaitu para leluhur mereka,tetapi itu bukan berarti memuja (ngagugusti tetapi ngapupusti atau mengurus)

Yang berhak mengisi rumah- rumah adat adalah wanita dan diwariskan pula kepada anak perempuannya. Sedangkan bagi anak laki-laki yang sudah menikah harus meninggalkan kampong tersebut setelah 2 minggu. maksudnya dikarenakan embah dalem arif muhamad mempunyai keturunan yang berjumlah 7 orang diantaranya 6 wanita dan 1 orang laki-laki. Dikarenakan kaum laki-laki tersebut tidak memiliki keturunan maksudnya tidak akan menghasilkan keturunan jadi yang berhak menduduki atau tinggal di rumah adat yang ada di kampung pulo tersebut adalah kaum wanita karena menurut nara sumber(juru kunci)yang ada di sana untuk kedepannya kaum wanita dapat menghasilkan keturunan (melahirkan). Tetapi bagi kaum pria keturunan Embah Dalem Arif Muhammad atau bukan keturunan Embah Dalem Arif Muhammad menikah dengan kaum wanita keturunan Embah Dalem Arif Muhammad maka kaum pria tersebut berhak atau dapat tinggal di kampung pulo tersebut.itu pun jikalau ada rumah yang kosong atau tidak ada yang menempati.( www.Garut.go.id / 26 september 2007 ).
2.2.5 Jumlah Pengunjung
Jumlah pengunjung obyek wisata Situ Cangkuang maupun Kampung Pulo dapat didefinisikan sebagai berikut: jumlah pengunjung obyek wisata Situ Cangkuang maupun Kampung Pulo dapat meningkat tajam pada bulan tertentu, misalnya pada bulan tersebut terdapat tanggal merah(hari raya) atau liburan panjang tetapi dapat menurun drastis jika pada bulan tersebut tidak ada tanggal merah maupun libur panjang.
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Gambar 2.5. Grafik Pengunjung Obyek Wisata Situ Cangkuang 2000 - 2003
2.3 Promosi
Menurut Philip Kofler (1997:4). Pemasaran adalah suatu proses sosial dalam manajeman yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertahankan produk yang bernilai dengan pihak lain.

Definisi tersebut berdasarkan pada konsep inti kebutuhan (needs), keinginan (wants), permintaan (demands), produk (barang, jasa dan dagangan), nilai, biaya dan kepuasan, pertukaran dan transaksi, hubungan dan jaringan, pasara, serta pemasaran dan prospek.

Pengertian promosi menurut Drs. Basu Swastha DH. MBA adalah promosi merupakan arus informasi atau suatu aral yang yang dibuat untuk mengerahkan seseorang kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.

Promosi digolongkan menjadi 5 macam, yaitu:

1. Periklanan

2. Pemasaran langsung

3. Promosi penjualan

4. Humas dan publish
5. Penjualan personal

Adapun tujuan dari promosi adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu produk

2. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman mengenai suatu produk

3. Mendorong pemilihan terhadap produk

4. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran yang lain

5. Menanamkan citra produk dan positioning
2.4 Grafis

Grafis yang dalam istilah Inggris disebut Graphic diartikan sebagai goresan yang berupa titik-titik atau garis yang berhubungan dengan kegiatan cetak mencetak (Freddy Adiono Basuki, 2000). Desain menurut Atisah Sipahelut (1991) diartikan sebagai bentuk rumusan dan suatu proses pemikiran. Rumusan atau proses pemikiran yang dituangkan dalam wujud gambar tersewbut merupakan pengalihan gagasan kongkrit perancang kepada orang lain.desain grafis dapat diartikan sebagai proses pemikiran untuk mengalihkan gagasan dalam wujud gambar.

Grafis merupakan media yang tidak asing lagi bagi dunia pendidikan. Istilah grafis seringkali dikaitkan dengan gambar dan dikategorikan sebagai bahan komunikasi visual. Penggunaan bahan-bahan visual (gambar-gambar, foto, film, televise, transfaransi, bagan, diagram, ilustrasi teks, animasi, pembelajaran berbantuan komputer, dan sebagainya) untuk melengkapi pembelajaran di kelas, telah menjadi cara umum dalam pengajaran disemua tingkatan pendidikan, tidak terkecuali lembaga-lembaga penyelenggara jasa pelatihan baik formal maupun non-formal dan dalam pengembangan lainnya.
2.5 Iklan

2.5.1 Pengertian

Menurut Pujiriyanto (2005) Iklan merupakan tindakan-tindakan yang ditujukan untuk menarik perhatian umum atas suatu jenis barang atau jasa dengan cara membangkitkan keinginan calon pembeli untuk memiliki barang atau memakai jasa tersebut.
2.5.2 Sifat Iklan
Mesikup iklan banyak digunakan oleh perusahaan atau lembaga profit namun tidak selamanya iklan bersifat komersial sehingga iklan dapat dibedakan memiliki dua sifat, yaitu sifat sosial dan sifat komersial.

Iklan sosial, reklame tersebut bertemakan sosial atau kemasyarakatan tanpa mempertimbangkan keuntungan secara materi. Iklan ini banyak dilakukan oleh lembaga non-profit, keagamaan, pemerintah, serta lembaga sosial. Contohnya iklan layanan anti AID, awas demam berdarah dan sebagainya.

Iklan komersial merupakan reklame yang menawarkan produk atau jasa dengan mempertimbangkan untung-ruginya. Contohnya iklan produk barang atau jasa milik perusahaan tertentu.

2.5.3 Isi Pesan Iklan

Strategi pembuatan iklan modern berkembang pesat sesuai dengan perkembangan zaman dengan menggunakan strategi-strategi baru yang lebih kreatif dan inovatif dalam penyampaian serta pembuatannya. Menurut Freddy Adiono Basuki (2000) dalam bukunya menyebutkan beberapa teknik yang digunakan sebagai isi pesan iklan dan masih sering digunakan atau umum dipakai dalam periklanan, antara lain: memuji barang, memberikan jaminan, menonjolkan prestise, menggunakan percakapan, menggunakan pendidikan, menggunakan berita, menggunakan rasa sentimental, menonjolkan bukti, menggunakan bahasa rakyat, menggunakan bentuk jumbo, menggunakan pepatah, menggunakan gambar karikatur, menggunakan teknik fotografi, menggunakan cap dagang/merk, menggunakan puisi.
2.6 Target Sasaran

Segmentasi untuk media promosi wisata budaya Kampung Pulo adalah sebagai berikut :

1. Demografis
Secara demografis, target sasaran dalam perancangan ini adalah usia dari 13 tahun – 19  tahun baik pria maupun wanita
2. Psikografis
Secara psikografi, segmentasi pasar ditujukan kepada golongan menengah tetapi tidak menutupi semua golongan khususnya mereka yang menyukai hal-hal yang baru, yaitu yang berkaitan dengan kebudayaan dan keindahan alam dan suka petualangan yang jauh dari keramaian kota.
3. Geografis 
Secara geografis, segmentasi dari perancangan karya ini secara khusus bagi masyarakat yang berada di kota bandung dan tidak menutupi dari daerah lain.
2.7 Analisis Wisata Budaya Kampung Pulo

2.7.1 Analisis SWOT

Analisi SWOT lebih memfokuskan diri pada kalkulasi peluang pencapaian tujuan promosi. Analisis SWOT meliputi empat elemen, yaitu:

1. S, Strong (kekuatan)

· Jalan menuju tempat tersebut dapat dilalui oleh semua jenis kendaraan termasuk bis.

· Memiliki kebudayaan yang beraneka ragam dan masih terjaga yang berpotensi untuk dijadikan sebagai salah satu obyek wisata budaya

· Kawasan Kampung Pulo terletak disekitar obyek wisata Situ Cangkuang 

2. W, Weakness (kelemahan)
· Kurangnya promosi wisata budaya Kampung Pulo

· Kurangnya fasilitas selayaknya obyek wisata di sekitar kawasan Kampung Pulo

· Minimnya pengetahuan wisatawan tentang keberadaan Kampung Pulo

· Kurangnya peremajaan tempat atau peningkatan fasilitas – fasilitas di kawasan tersebut yang dapat memanjakan para wisatawan

· Anggapan wisata budaya yang terkesan tua dan tidak modern sebagai salah satu obyek wisata, kampung pulo banyak diminati wisatawan dengan umur diatas tiga puluhan dan kurang diminati remaja yang berkisar diantara tiga belas sampai dua puluhan sebagai target sasaran promosi
3. O, Opportunity (peluang)
· Kampung Pulo teletak di kawasan Obyek Wisata Situ Cangkuang yang mana disana terdapat subuah candi yaitu candi cangkuang yang sudah dikenal wisatawan
· Kawasan tersebut sekarang mengalami perubahan, diantaranya telah direnovasi dan dibangun fasilitas seperti tempat duduk dan tempat istirahat yang cukup layak

4. T, Treatment (ancaman)
· Banyaknya obyek wisata yang lebih menarik dan modern di sekitar kabupaten Garut

· Prilaku masyarakat luar atau pun wisatawan yang kurang menghargai peninggalan – peninggalan sejarah seperti coretan di sekitar tempat yang mempunyai nilai sejarah dan penebangan pohon serta tanaman yang masih dikeramatkan oleh penduduk Kampung Pulo sehingga dapat merusak kebudayaan yang ada di kawasan Kampung Pulo[image: image13][image: image14][image: image15][image: image16][image: image17][image: image18][image: image19][image: image20][image: image21][image: image22][image: image23][image: image24][image: image25][image: image26][image: image27]
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